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Abstrak

Penggunaan model learning together diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dalam proses belajar mengajar
itu aktivitas belajar mengajar tidak terjadi kejenuhan, dengan demikian siswa
akan terlibat secara fisik, emosional dan intelektual yang pada gilirannya
diharapkan konsep Prinsip dan dasar klasifikasi makhluk hidup yang diajarkan
oleh guru dapat dipahami oleh siswa. Permasalahan yang ingin dikaji dalam
penelitian ini adalah: (a) Bagaimanakah meningkatkan prestasi belajar biologi
dengan diterapkannya model learning together? (b) Bagaimanakah pengaruh
model learning together terhadap motivasi belajar siswa? Sedangkan tujuan
dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya model learning together. (b) Ingin mengetahui
pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan model learning together.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak
tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan
dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas
X1 Madrasah Aliyah Negeri Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang. Data
yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar
mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Il yaitu, siklus 1 (65,2%),
siklus Il (78,3%), siklus Ill (86,9%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pembelajaran dengan model learning together dapat berpengaruh positif
terhadap prestasi dan motivasi belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang, serta model pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Biologi.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Biologi, Learning Together.

PENDAHULUAN

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang
peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi
lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran.
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Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta
keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai
tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru
memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.

Dalam mencapai Tujuan Pembelajaran Khusus pada mata pelajaran Biologi di
Madrasah, khususnya di Madrasah Aliyah Negeri Sampang masih banyak
mengalami kesulitan. Hal ini terlihat dari masih rendahnya nilai mata pelajaran
Biologi dibandingkan dengan nilai beberapa mata pelajaran lainnya, mata pelajaran
Biologi peringkat nilainya menempati urutan paling bawah dari enam mata pelajaran
yang diunaskan, bertitik tolak dari hal tersebut di atas perlu pemikiran-pemikiran dan
tindakan-tindakan yang harus dilalukan agar siswa dalam mempelajari konsep-
konsep Biologi tidak mengalami kesulitan, sehingga tujuan pembelajaran khusus
yang dibuat oleh guru mata pelajaran Biologi dapat tercapai dengan baik dan
hasilnya dapat memuaskan semua pihak. Oleh sebab itu penggunaan model
pembelajaran dirasa sangat penting untuk membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep Biologi.

Model pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki
kelebihan dan kelemahan, maka pemilihan model yang sesuai dengan topik atau
pokok bahasan yang akan diajarkan harus betul-betul dipikirkan oleh guru yang akan
menyampaikan materi pelajaran.

Definisi Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat
adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya (Usman,
2016:5). Belajar sebagai suatu proses, ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Winkel (1986: 36) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan
dan nilai sikap. Perubahan itu bersikap secara relatif, konstan dan berbekas.

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk menguasai pengetahuan,
kebiasaan, kemampuan, keterampilan dan sikap melalui hubungan timbal balik
antara proses belajar dengan lingkungannya. Selanjutnya Soejanto (2007: 21)
menyatakan bahwa belajar adalah segenap rangkaian aktivitas yang dilakukan secara
sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa
penambahan pengetahuan yang menyangkut banyak aspek, baik karena kematangan
maupun karena latihan. Perubahan ini memang dapat diamati dan berlaku dalam
waktu relatif lama. Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan berbagai
usaha, sehingga Hudoyo (2000: 13) mengatakan bahwa belajar itu merupakan suatu
usaha yang berupa kegiatan hingga terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif
lama atau tetap.

Dari beberapa pendapat para ahli pada intinya belajar merupakan suatu proses
untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan kearah yang lebih baik. Perubahan
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tersebut adalah perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang
bersifat menetap.

Pengertian mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-
pengalaman kecakapan kepada anak didik atau usaha mewariskan nilai-nilai
kebudayaan kepada  generasi muda/penerus, sejalan dengan pendapat De
Quelyu dan Gazali dalam Abdurrahman(1990: 73) mengatakan bahwa belajar adalah
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat .

Usman (2016: 6) menyatakan mengajar merupakan suatu perbuatan yang
memerlukan tanggung jawab yang cukup berat, karena berhasilnya pendidikan
pada siswa sangat bergantung pada pertanggungjawaban guru dalam
melaksanakan tugasnya.

Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar
atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajaran yang menimbulkan proses belajar (Usman, 2016: 6). Sejalan dengan
itu, Hamalik (2001: 8) menyatakan bahwa mengajar adalah usaha guru untuk
mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa.
Pengertian ini mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai
organisator kegiatan belajar siswa dan juga hendaknya mampu memanfaatkan
lingkungan, baik yang ada di kelas maupun yang ada di luar kelas yang menunjang
kegiatan belajar mengajar.

Menurut Rusyan (2009: 27) bahwa mengajar bukan upaya guru menyampaikan
bahan pelajaran, melainkan bagaimana siswa dapat mempelajari bahan pelajaran
sesuai tujuan.

Dari pengertian belajar dan mengajar yang telah dikemukakan oleh para ahli,
dapatlah dikatakan bahwa proses belajar adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar
mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa,
tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan
berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang
sedang belajar.

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan guru dalam pengajaran ditentukan
oleh prestasi atau hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh karena itu, pendidikan
mempunyai peranan penting dan diharapkan dapat membimbing siswa agar mereka
menguasai ilmu dan keterampilan yang berguna serta memiliki sifat positif.

Dalam mengajar matematika perubahan tingkah laku diarahkan pada
pemahaman konsep-konsep matematika yang akan mengarahkan individu kepada
berpikir matematis berdasarkan aturan-aturan yang logis dan sistematis.

Materi matematika disusun secara teratur dalam urutan yang logis dan hirarkis,
artinya topik matematika yang telah diajarkan merupakan prasyarat untuk topik
berikutnya. Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari
kepada apa yang telah diketahui oleh orang itu. Karena itu untuk mempelajari suatu
topik matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang akan
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mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut. Hudoyo (2008: 4)
menyatakan bahwa belajar matematika yang terputus-putus akan mengganggu
terjadinya proses belajar. Ini berarti bahwa belajar matematika akan terjadi dengan
lancar bila belajar itu sendiri dilakukan secara kontinu. Sehubungan dengan itu, maka
dalam mengajar guru hendaknya dapat memberikan pengetahuan prasyarat sebagai
dasar untuk mempelajari topik matematika yang diajarkan agar dalam menyelesaikan
soal-soal matematika tidak terlalu banyak mengalami kesulitan.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa proses belajar
mengajar matematika adalah proses belajar mengajar yang melibatkan guru dan
siswa secara simultan, di mana perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada
pemahaman konsep-konsep matematika yang akan mengantarkan siswa pada
berpikir matematis berdasarkan aturan-aturan yang logis dan sistematis, sedangkan
guru dalam mengajar hendaknya dapat memilih topik-topik matematika sesuai
dengan urutan logis.Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, berubah tingka laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
(KBBI, 2005: 14).

Sependapat dengan pernyataan tersebut Sutomo (2007: 68) mengemukakan
bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan
sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau
mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu peoses
yang menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses
pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan,
bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain. (Soetomo, 2007: 120).

Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa
belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi
tertentu.

Prestasi Belajar Biologi

Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang belajar.
Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang kurang baik menjadi
lebih baik. Pengalaman dalam belajar merupakan pengalaman yang dituju pada hasil
yang akan dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah. Menurut Poerwodarminto
(2011: 768), prestasi belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), dalam
hal ini prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang
yang diperoleh dengan ketelitian kerja serta perjuangan yang membutuhkan pikiran.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai
oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu
melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan
megadakan penilaian tes hasil belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh
mana siswa telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping
itu guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses belajar
mengajar di sekolah.

IQTISODINA: Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Islam 95



Print ISSN: 2685-6778
lQ’l‘lsonlN A Online ISSN: 2722-8460
v Volume 4 Nomor 2 Desember 2021

JUR EKonomi Syariah & Hukum Islam

Sejalan dengan prestasi belajar, maka dapt diartikan bahwa prestasi belajar IPA
adalah nilai yang dipreoleh siswa setelah melibatkan secara langsung/aktif seluruh
potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotor (keterampilan) dalam proses belajar mengajar IPA.

Model Learning together

Karena kemajuan teknologi dan ilmu pengertahuan, maka segala sesuatu
memerlukan learning together tasi. Begitu juga dalam cara mengajar guru di kelas
digunakan teknik learning together . Yang dimaksud adalah salah satu cara mengajar,
di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke
kelas dan dievaulasi oleh guru.

Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mamapu mencari dan
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cra berpikir
yang ilmiah (scientific thinking). Dengan eksperimaen siswa menemukan bukti
keberanaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.

Agar penggunaan teknik learning together itu efisien dan efektif, perlu
pelaksana memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam learning together setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka
jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap siswa.

2. Agar learning together itu tidak gagal dan siswa menemukan bukti yang
meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi alat
dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih.

3. Kemudian dalam learning together siswa perlu teliti dan konsetrasi dalam
mengamati proses percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup lama,
sehingga mereka menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang
dipelajari itu.

4. Siswa dalam learning together adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu
diberi petunjuk vyang jelas, sebab mereka disamping memeproleh
pengetahuan, pengalaman serta keterampilan, juga kematangan jiwa dan
sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam memilih obyek learning together
itu.

5. Perlu dimengerti juga bahwa tidak semua masalah bisa dilearning together
kan, seperti masalah yang mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan sosial
dan keyakina manusia. Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu
alat, sehingga masalah itu tidak bisa diadakan percobaan karena alatnya
belum ada.

Bila siswa akan melaksanakan suatu learning together perlu memperhatikan
prosedur sebagai berikut:

1. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan learning together , mereka harus
mehami masalah yang akan dibuktikan melalui learning together .

2. Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang:

- Alat-alat serta bahan-bahan yang akan digunakan dalma percobaan.
- Agar tidak mengalami kegagalan siswa perlu mengetahui variable-
variabel yang harus dikontrol dengan ketat.
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- Urutan yang akan ditempuh sewaktu learning together berlangsung.

- Seluruh proses atau hal-hal yang penting saja yang akan dicatat.

- Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa uraian, perhitungan,
grafik dan sebagainya.

3. Selama learning together berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan
siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang
kesempurnaan jalannya learning together .

4. Setelah learning together selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
siswa, mendiskusikan ke kelas, dan mengavaluasi dengan tes atau sekedar
Tanya jawab.

Teknik learning together kerap kali digunkan karena memiliki keunggulan
ialah:

1. Dengan learning together siswa berlatih menggunanakan model ilmiah dalam
menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya kepada sesuatu
yang belum pasti kebenarannya, dan tidak mudah percaya pula kata orang,
sebelum ia membuktikan kebenarannya.

2. Mereka lebih aktif berpikir dan berbuat, hal mana itu sangat dikehendaki oleh
kegiatan mengajar belajar yang modern, di mana siswa lebih banyak aktif
belajar sendiri dengan bimbingan guru.

3. Siswa dalam melaksanakan proses sendiri kebenaran sesuatu teori, sehigga
akan mengubah sikap mereka yang tahayul, ialah peristiwa-peristiwa yang
tidak masuk akal.

Motivasi Belajar

Pengertian Motivasi

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
sesuatu, atau keadaan seserang atau organisme yang menyebabkan kesiapan
kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan
motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau
tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu
dalam mencapai tujuan tertentu (Usman, 2000: 28).

Sedangkan menurut Djamarah (2002: 114) motivasi adalah suatu pendorong
yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nur
(2001: 3) bahwa siswa yang termotivasi dalam belajar sesuatu akan menggunakan
proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu
akan meyerap dan mengendapkan mateti itu dengan lebih baik.

Jadi motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.

1. Macam-macam Motivasi
Menurut jenisnya motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu:
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a. Motivasi Intrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam individu, apakah karena
adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi
yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar (Usman, 2000:
29).
Sedangkan menurut Djamarah (2002: 115), motivasi instrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu.
Menurut Winata (dalam Erriniati, 1994: 105) ada beberapa strategi dalam
mengajar untuk membangun motivasi intrinsik. Strategi tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa.

2) Memberikan kebebasan dalam memperluas materi pelajaran sebatas

yang pokok.
3) Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa untuk mengerjakan
tugas dan memanfaatkan sumber belajar di sekolah.

4) Sesekali memberikan penghargaan pada siswa atas pekerjaannya.

5) Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik adalah motivasi
yang timbul dari dalam individu yang berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya maka secara
sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar
dirinya.

b. Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah
karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan
kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar.
Misalnya seseorang mau belajar karena ia disuruh oleh orang tuanya agar
mendapat peringkat pertama dikelasnya (Usman, 2000: 29).

Sedangkan menurut Djamarah (2002: 117), motivasi ekstrinsik adalah
kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang
aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.

Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan
motivasi instrinsik antata lain:

1) Kompetisi (persaingan): guru berusaha menciptakan persaingan diantara
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki
hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan mengatasi prestasi orang
lain.

2) Pace Making (membuat tujuan sementara atu dekat): Pada awal kegiatan
belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu menyampaikan kepada
siswa TIK yang akan dicapai sehingga dengan demikian siswa berusaha
untuk mencapai TIK tersebut.
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3) Tujaun yang jelas: Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan.
Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang
bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakuakan sesuatu
perbuatan.

4) Kesempurnaan untuk sukses: Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas,
kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan
akan membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian, guru hendaknya
banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses
dengan usaha mandiri, tentu saja dengan bimbingan guru.

5) Minat yang besar: Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang
besar.

6) Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya semua siswa mau belajar
dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam
kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan.
Akan tetapi, bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan
lisan, barulah siswa giat belajar dengan menghafal agar ia mendapat nilai
yang baik. Jadi, angka atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat bagi
siswa.

Dari uraian di atas diketahui bahwa motivsi ekstrinsik adalah motivasi yang
timbul dari luar individu yang berfungsinya karena adanya perangsang dari
laur, misalnya adanya persaingan, untuk mencapai nilai yang tinggi, dan lain
sebagainya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian
ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai
sesuai dengan harapan dan tujuan pembelajaran.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan
penelitian tindakan menjadi empat macam vyaitu, (a) guru sebagai penelitia; (b)
penelitian tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi social
learning together .

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari penelitian
tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru
secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran
peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa,
sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data
yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini
segala bentuk perangkat pembelajaran dan pengajaran disesuaikan dengan materi
yang akan disajikan dalam proses pembelajaran.
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim
Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, ~ 2000: 3).

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk
pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat
pada gambar halaman berikut.

\ < Putaran 1
Refleksi Rencana
awal/rancanaan
Tindakan/ < Putaran 2
Observasi
. Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan{ Putaran 3
Observasi
fleksi Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi

Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di
dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.
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2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil
atau dampak dari diterapkannya model pembelajaran model learning together

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang
diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana
masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir
masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

PEMBAHASAN
1. Analisis Item Butir Soal
Sebelum melaksanakan pengambilan data melalui instrumen penelitian
berupa tes dan mendapatkan tes yang baik, maka data tes tersebut diuji dan
dianalisis. Uji coba dilakukan pada siswa di luar sasaran penelitian. Analisis tes
yang dilakukan meliputi:

1. Validitas
Validitas butir soal dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan tes
sehingga dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini. Dari
perhitungan 46 soal diperoleh 16 soal tidak valid dan 30 soal valid. Hasil dari
validits soal-soal dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1. Soal Valid dan Tidak Valid Tes Formatif Siswa

Soal Valid Soal Tidak Valid
2,3,4,7,9,10, 11, 12, 13, 14, 17, 19, 21, 23, 25, 26, 27, | 1, 5, 6, 8, 15, 16, 18, 20, 22,
28, 29, 30, 31, 36, 37, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 45 24,32, 33, 34, 35, 40, 46

2. Reliabilitas
Soal-soal yang telah memenuhi syarat validitas diuji reliabilitasnya.
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas r;; sebesar 0, 596.
Harga ini lebih besar dari harga r product moment. Untuk jumlah siswa (N =
23) dengan r (95%) = 0,413. Dengan demikian soal-soal tes yang digunakan
telah memenuhi syarat reliabilitas.
3. Taraf Kesukaran (P)
Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal.
Hasil analisis menunjukkan dari 46 soal yang diuji terdapat:
- 21 soal mudah
- 15 soal sedang
- 10 soal sukar
4. Daya Pembeda
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Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal
dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah.

Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh soal yang berkriteria jelek
sebanyak 16 soal, berkriteria cukup 22 soal, berkriteria baik 8 soal. Dengan
demikian soal-soal tes yang digunakan telah memenuhi syara-syarat validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

2. Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus |
dilaksanakan di Kelas XI dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif |
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada
siklus | adalah sebagai berikut:
Table 4.2. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus |

No. Urut Skor Ifreteran_?_?_n No. Urut | Skor Ifreterang_ia_r_}
1 80 N 13 30 N
2 50 N 14 70 N
3 80 N 15 80 N
4 60 N 16 70 N
5 40 N 17 70 N
6 80 N 18 70 N
7 70 N 19 80 N
8 60 N 20 60 N
9 70 N 21 80 N
10 80 N 22 100 N
11 60 N 23 50 N
12 80 N Jumlah 760 8 3

Jumlah 810 7 5

Jumlah Skor 1570

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300

Rata-Rata Skor Tercapai 68,26

Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
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Jumlah siswa yang tuntas 15
Jumlah siswa yang belum tuntas : 8
Klasikal : Belum tuntas

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 68,26

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15

3 | Persentase ketuntasan belajar 65,22

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
model learning together diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 70,29 dan ketuntasan belajar mencapai 70,59% atau ada 24 siswa
dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 70,59% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan model learning
together.

2. Siklus Il
a. Tahap perencanaan

Pada tahap inipeneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 11 dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1l di Kelas XI
dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
tes formatif 1. Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai
berikut.
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Table 4.4. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus Il

No. Urut Skor Ifreteran_?_ell_n No. Urut Skor Ifreterang_ia_r_:_
1 80 N 13 70 N
2 70 N 14 60 \
3 90 \ 15 90 \
4 60 N 16 90 \
5 70 N 17 80 v
6 60 \ 18 80 \
7 70 N 19 80 \
8 80 N 20 60 N
9 80 N 21 80 N
10 70 N 22 70 \
11 80 \ 23 90 \
12 60 N Jumlah 850 9 2
Jumlah 870 9 3
Jumlah Skor 1720
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300
Rata-Rata Skor Tercapai 74,78
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas .18
Jumlah siswa yang belum tuntas 5
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus |1
No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 74,78
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18
3 | Persentase ketuntasan belajar 78,26

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 74,78 dan ketuntasan belajar mencapai 78,26% atau ada 18 siswa
dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil
belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan
menerapkan model learning together.
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3. Siklus 111
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 111 di Kelas
XI dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus
I11. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1ll
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
tes formatif Ill. Adapun data hasil penelitian pada siklus Ill adalah
sebagai berikut.

Table 4.6. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus 111

No. Urut Skor KTeteranTgin No. Urut | Skor KTeterangir}
1 80 N 13 70 N
2 90 N 14 80 N
3 90 N 15 100 N
4 60 N 16 90 N
5 90 N 17 90 N
6 90 N 18 80 \
7 90 N 19 90 \
8 80 N 20 60 N
9 60 N 21 100 N
10 80 N 22 80 N
11 80 N 23 80 N
12 90 N Jumlah 920 10 1
Jumlah 980 10 2
Jumlah Skor 1900
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300
Rata-Rata Skor Tercapai 82,60
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 20
Jumlah siswa yang belum tuntas 3
Klasikal : Tuntas
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Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 111

No Uraian Hasil Siklus 111
1 | Nilai rata-rata tes formatif 82,60

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 20

3 | Persentase ketuntasan belajar 86,95

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar 82,60 dan dari 23 siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa dan
3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara Kklasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,95% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus 1. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 11 ini
dipengaeruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan belajar dengan model learning together sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
Penerapan model learning together . Dari data-data yang telah diperoleh
dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif
selama proses belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik dan dapat
dipertanggungjawabkan.

4) Hasil belajar siswsa pada siklus 11 mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus 111 guru telah menerapkan belajar dengan model
learning together dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil
belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model
learning together dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa model learning
together memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap
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materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus 1, II,
dan I1l) yaitu masing-masing 65, 2%, 78,2%, dan 86,9%. Pada siklus IlI
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran IPA pada pokok bahasan Sistem Gerak Manusia dengan model
learning together yang paling dominan adalah mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah belajar dengan model learning together
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
LKS/menemukan konsep, menjelaskan, memberi umpan balik/evaluasi/tanya
jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.
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